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ABSTRAK 

Perencanaan jaringan VSAT dilakukan dengan menggunakan satelit 

komunikasi yang telah beroperasi di Indonesia. Berdasarkan perkiraan kebutuhan, 

diambil beberapa asumsi parameter jaringan dan kemudian dilakukan perencanaan 

hitung Iintasan atau link budget dengan menggunakan data-data yang diperoleh 

dari operator-operator jaringan VSAT. 

Dengan mengasumsikan adanya terminal-terminal akses informasi sampai 

daerah kecamatan, maka dengan analisis link budget yang berdasarkan pada 

parameter-parameter satelit Palapa dapat diketahui spesifikasi alat dan daya serta 

bandwidth yang dibutuhkan. Dengan demikian dapat diperkirakan jumJah 

transponder satelit yang akan digunakan. 

Daerah operasi jaringan VSAT dibagi menjadi empat bagian dan masing 

masing daerah terdapat sebuah stasiun Hub yang menjadi pusat jaringan. 

Beberapa parameter yang diketahui digunakan dalam perhitungan lintasan tiap 

tiap daerah operasi inbound dan our hound. 

Dari hasil perhitungan banyaknya transponder yang dibutuhkan untuk 

membuat jaringan VSAT agar seluruh wilayah Indonesia dapat terintegrasi sampai 

daerah kecamatan adalah 22 buah transponder yang berarti 25 % dari jumJah 

transponder total empat buah satelit Palapa. 



BAB I 

PENDAHULUAN 

I. I. La tar Belakang 

Negara Indonesia yang terdini dari ribuan pulau sudah saatnya untuk 

membangun infrastruktur informasi nasional atau Natonal Infrastruktur 

Information (NII) untuk menyongsong abad ke-21. Dengan adanya NII  ini dapat 

diartikan bahwa seluruh kepulauan beserta masyarakarnya telah bersatu secara 

logik, dimana masyarakat Indonesia di pelosok tanah air dapat saling berhubungan 

satu sama lain. Keberadaan satelit Palapa milik pernerintah Indonesia sernenjak 

tahun 1976 sampai sekarang serta infrastruktur informasi milik beberapa lernbaga 

pememntah dan swasta, sangat mendukung tercptanya sebuah infrastruktur 

informasi nasional 

Saat ini Indonesia mempunyai beberapa satelit pada orbit geostasioner 

yaitu orbit pada ketinggian 35786 Km. dengan ketinggian ini seluruh wlayah 

Indonesia berada dalam daerah cakupan satelit. Penggunaan jaringan terestrial 

secara keseluruhan untuk membangun jaringan informasi nasional kurang 

menguntungkan untuk dilakukan di Indonesia karena kondisi alam Indonesia yang 

bergunung-gunung dan berpulau-pulau. Kondisi alam ini menyebabkan investasi 

instalasi dan perawatan jaringan terrestrial menjadi sangat mahal, selain itu 

kemungkinan terjadinya kerusakan fisik. akibat letak Indonesia pada jalur gempa 

menyebabkan tidak amannya jaringan terestrial yang terpasang. Dengan demikian 

penggunaan sistem komumikasi satelit menjadi sebuah alteratif yang efektif 

untuk membangun sebuah jamingan informasi nasional. VSAT (Very Small 
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Aperture Termnal), sebagai salah satu implementasi sistem komunikasi satelit 

merupakan pilihan yang tepat untuk membangun sebuah jaringan infonnasi 

nasional. Hal ini dikarenakan VSAT mempunyai banyak kelebihan yang sesuai 

untuk diterapkan pada kondisi lingkungan dan masyarakat Indonesia, diantaranya 

yaitu : 

Investasi tidak berbanding dengan jarak 

Tidak terpengaruh kondisi permukaan bumi 

Kemudahan instalasi dan perawatan 

Mempunyai kecepatan pengriman data tinggi dan Bu Error Ratte 

yang cukup rendah 

Mendukung penginiman sinyal infonnasi berupa sinyal data, suara dan 

gambar 

Mendukung komunikasi point to pomnt dan point to multipoint 

1.2. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan dalam tugas akhir ini adalah mencoba membuat study 

kasus dalam merencanakan sebuah Infrastruktur Informasi Nasional meliputi 

seluruh wilayah Nusantara yang terdiri dani 27 propinsi. 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk membahas topik diatas, pembahasan yang dilakukan dibatasi oleh 

hal-hal sebagai benikut: 

I. Jaringan VSA T 

2. Perencanaan jaringan in fonnasi nasional berbasis VSAT 

3. Analisis jaringan infonnasi nasional berbasis VSAT 
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1.4. Metoda Penulisan 

Tugas akhir ini disusun dengan metoda pembahasan yang didapat melalui 

konsultasi dengan pembimbing di kampus, diskusi, mateni seminar dan artikel 

artikel yang berkaitan dengan jaringan informasi nasional yang berbasis VSA T. 

1.5. Sistematika Penulisan 

Dalam membahas topik ini, pembahasan dibagi dalam beberapa bab 

benikut: 

BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang pemiliban judul, tujuan 

penulisan, batasan masalah, metoda penulisan dan sistematika penulisan yang 

menyangkut pembahasan tugas akhir ini. 

BAB II Jaringan VSAT. yang membahas mengenai jaringan VSAT secara 

urn um dan dasar-dasar perancangan jaringan VSA T. 

BAB Ill Konsep Infrastruktur Informasi Nasional dan perancangannya 

dengan berbasis pada VSAT. 

BAB IV Analisis perhitungan dari perancangan pada bab 3 

BAB V 

sebelumnya 

Kesimpulan dari sernua pernbabasan yang ada pada bab-bab 


